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Lampiran 1. Pedoman Observasi 

 

N

o 

Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1 Guru menggunakan media yang 

membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran 

  

2 Guru menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dasar 

  

3 Guru menyusun skenario 

pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik 

  

4 Guru menyusun skenario 

pembelajaran sesuai dengan materi 

pembelajaran 

  

5 Guru menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai kepada siswa 

  

6 Guru melakukan apersepsi yang 

sesuai dengan materi pembelajaran 

  



 

 

 
 

7 Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengetahuan 

lain yang relevan 

  

8 Guru mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan 

  

9 Guru melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang akan 

dicapai 

  

10 Guru melaksanakan pembelajaran 

kontekstual 

  

11 Guru menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang berorientasi pada 

kegiatan siswa 

  

12 Guru menggunakan media 

pembelajaran secara efektif 

  

13 Guru menggunakan media 

pembelajaran secara efisien 

  

14 Guru mengutamakan keterlibatan 

siswa dalam pemanfaatan media 

pembelajaran 

  

15 Guru menggunakan bahasa lisan dan 

tulis yang benar dan lancar 

  

16 Guru memantau kemajuan belajar 

siswa 

  



 

 

 
 

17 Guru melaksanakan evaluasi akhir 

sesuai dengan kompetensi siswa 

  

18 Guru menyusun rangkuman 

pembelajaran dengan melibatkan 

siswa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Selama wawancara berlangsung peneliti melakukan prosedur 

sebagai berikut : 

1.   Menyapa informan yang diwawancara pada penelitian ini 

2. Memperkenalkan diri dan menjelaskan topik serta tujuan 

dilakukannya wawancara 

3. Memberikan informasi kepada informan agar menciptakan 

suasana nyaman selama menjelaskan jawaban, pendapat dan 

informasinya selama wawancara 

4.   Mencatat informasi penting selama proses wawancara 

 

Pertanyaan Wawancara : 

 

1 Bagaimana langkah awal pelaksanaan implementasi 

model pembelajaran berbasis permainan dalam PAUD 5-6 

tahun? 

2 Implementasi model pembelajaran berbasis permainan apa 

saja yang diajarkan di TK Negeri Pembina 1 Kota 

Bengkulu? 

3 Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran berbasis 

permainan di sini dan apa dampak perkembangan motorik 

dan kognitif dalam PAUD 5-6 tahun? 



 

 

 
 

4 Adakah media saat model pembelajaran berbasis 

permainan dalam PAUD 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 

1 Kota Bengkulu? 

5 Bagaimana guru melatih motorik dan kognitif anak dalam 

model pembelajaran berbasis permainan PAUD 5-6 

tahun? 

6 Bagaimana guru mengevaluasi model pembelajaran 

berbasis permainan anak dalam perkembangan motorik 

dan kognitif pada PAUD 5-6 tahun? 

7 Apa kendala yang dialami guru saat menerapkan kegiatan 

model pembelajaran berbasis permainan dalam PAUD 5-6 

tahun? 

8 Bagaimana cara guru menghadapi kendala pada dampak 

perkembangan motorik dan kognitif anak tersebut? 

9 Model pembelajaran berbasis permainan apa saja yang 

diterapkan di TK Negeri Pembina 1 pada dampak 

perkembangan motorik dan kognitif anak usia dini 5-6 

tahun? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3. Catatan Lapangan Hasil Observasi 

 

Hari : Jum„at 

Tanggal : 23 Agustus 2024 

Waktu : 08.54 WIB 

Kegiatan : Wawancara Wali Kelas B2 

Tempat : Ruang Kelas B2 

Catatan : 

Pada hari jum‟at 23 Agustus 2024 tepatnya pukul 08.54 WIB 

peneliti tiba di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu dan 

langsung menuju ke ruang kelas B2 untuk mewawancarai anak 

yang mengikuti kegiatan media pembelajaran berbasis 

permainan. Wawancara berlangsung selama kurang lebih 30 

menit. Sebelum wawancara peneliti memperkenalkan diri terlebih 

dahulu kepada anak-anak dan menanyakan kabar mereka. 

Kemudian, peneliti mulai bertanya tentang bagaimana perasaan 

yang dirasakan oleh anak selama mengikuti kegiatan media 

pembelajaran berbasis permainan, selain itu peneliti juga bertanya 

tentang apa saja yang dilakukan oleh anak, dan siapa yang 

mengajak anak tersebut untuk mengikuti kegiatan media 

pembelajaran berbasis permainan. 

Setelah melakukan wawancara bersama anak peneliti 

melanjutkan kembali wawancara bersama dengan wali kelas anak 

yang mengikuti kegiatan media pembelajaran berbasis 

permainan. Sebelum wawancara peneliti terlebih dahulu 



 

 

 
 

memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan kepada 

informasi. Setelah memperkenalkan diri peneliti langsung saja 

mulai wawancarai wali kelas tentang bagaimana media 

pembelejaran berbasis permainan pada anak usia dini tersebut. 

Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 30 menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

 

Deskripsi Hasil Wawancara Dengan Narasumber 

Nama : Efta Nopriyani, M.TPd (Pemateri) 

Tempat : TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu 

Hari/Tanggal : Jum‟at 23 Agustus 2024 

 

Keterangan: 

T : Tanya 

J : Jawab 

 

T : Bagaimana langkah awal pelaksanaan implementasi 

model pembelajaran berbasis permainan dalam PAUD 5-6 tahun? 

J : Pertama kita membuat modul ajar terlebih dahulu, setelah 

kita membuat modul ajar baru kita melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Tidak lupa untuk menjelaskan ada pelaksanaan 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

T : Implementasi model pembelajaran berbasis permainan 

apa saja yang diajarkan di TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu? 

J : Semua pembelajaran di sekolah berbasis permainan 

semboyan kita. Belajar sambil bermain atau bermain sambil 

belajar supaya anak cepat menangkap pembelajaran yang kita 

berikan melalui bermain, misalnya kalau kita mengajarkan huruf 

abjad melalui bernyanyi, mengajarkan berdoa melalui bertepuk 

tangan 



 

 

 
 

T : Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran berbasis 

permainan di sini dan apa dampak perkembangan motorik dan 

kognitif dalam PAUD 5-6 tahun? 

J : Pelaksanaannya model pembelajaran ini berjalan dengan 

baik, motorik perkembangan anak berkembang dengan baik. 

Misalkan permainan di bidang fisik motorik, perkembangan 

motorik terbagi menjadi 2 : motorik halus dan motorik kasar. 

Misalkan kalau permainan itu melalui bermain menangkap dan 

melempar bola, sedangkan kognitif anak itu berpikir di dalam 

permainan melempar bola itu bukan hanya fisik motorik saja 

tetapi kognitifnya juga berjalan melalui menangkap bola. 

Otomatis anak berpikir untuk menangkap bola tersebut supaya 

bolanya itu tidak jatuh.  

T :  Adakah media saat model pembelajaran berbasis 

permainan dalam PAUD 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 1 Kota 

Bengkulu? 

J : Untuk medianya ada, kalau sekarang ini kita 

menggunakan kurikulum merdeka, pertama melalui laptop dan 

melalui menonton video terlebih dahulu. Setelah itu baru kita 

mengumpulkan informasi anak tanya jawab, mengumpulkan 

informasi kemudian mengkomunikasikan baru melaksanakan. 

T : Bagaimana guru melatih motorik dan kognitif anak dalam 

model pembelajaran berbasis permainan PAUD 5-6 tahun? 

J : Melatih motorik melalui misalnya kita melalui belajar, 

misalnya menulis yaitu cara memegang pensil. Pertama, kita 



 

 

 
 

harus melalui misalnya remas-remas kertas, misalnya sebuah 

bola. Ada tahapan-tahapannya seperti itu, sebelum kita 

memegangkan pensil kepada anak, sedangkan kognitifnya itu 

melalui permainan yaitu melalui doa-doa sambil bernyayi, 

bertepuk-tepuk, supaya anak cepat hapal. 

T : Bagaimana guru mengevaluasi model pembelajaran 

berbasis permainan anak dalam perkembangan motorik dan 

kognitif pada PAUD 5-6 tahun? 

J : Kalau kita mau evaluasi itu penilaian, pertama kita lihat 

dulu ada penilaian awal. Dari awal kita udah lihat mungkin ada 

anak yang belum bisa, setelah melalui melakukan permainan. 

Mungkin anak sudah bisa melalui observasi. 

T : Jika ada anak yang belum berkembang itu seperti apa? 

J : Kita sebagai guru harus tetap melatih anak dan kita bisa 

lebih fokuskan dan diulangi lagi sampai bisa, melalui permainan 

yang lain supaya anak tidak bosan. 

T : Apa kendala yang dialami guru saat menerapkan kegiatan 

model pembelajaran berbasis permainan dalam PAUD 5-6 tahun? 

J : Sementara ini, kalau untuk kendalanya gak sangat berarti 

asal seorang guru itu bisa. Bagaimana menata supaya permainan 

itu berjalan dengan lancar, mendisiplinkan anak, menyiapkannya 

supaya anak bisa  antri bermain bersama-sama. 

T : Jika ada anak yang rewel dan tidak mendengarkan kata 

guru itu bagaimana mengatasinya? 



 

 

 
 

J : Kalau yang seperti itu ya, berkendala sih. Kalau ada guru 

pendamping gak masalah, karna kita suruh. Kita yang melakukan 

kegiatan pembelajaran pendamping kita bujuk anak yang tadi  

rewel supaya mau ikut belajar bersama. 

T : Bagaimana cara guru menghadapi kendala pada dampak 

perkembangan motorik dan kognitif anak tersebut? 

J : Kalau masih bisa diatasi oleh kita sebagai seorang guru, 

ya mungkin kita yang mengatasinya melalui dengan cara 

bimbingan setiap hari. Ibaratkan kita lebih fokus ke anak, tapi 

seandainya kita memang tidak bisa lagi mengatasinya. Ya 

terpaksa kita menyerahkan kepada pihak yang lebih mengerti, 

misalnya spikolog. 

T : Model pembelajaran berbasis permainan apa saja yang 

diterapkan di TK Negeri Pembina 1 pada dampak perkembangan 

motorik dan kognitif anak usia dini 5-6 tahun? 

J : Model pembelajaran berbasis permainan semuanya 

melalui kegiatan bermain, setiap hari melakukan kegiatan 

pembiasaan perkembangan motorik halus dan kognitifnya 

berjalan dengan baik. Akan berkembang sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

Lampiran 5. Dokumen Pendukung 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Modul Ajar    Upacara Bendera Merah 

Putih 

 



 

 

 
 

   

 

Buat Kalung dari Sedotan Bekas Hasil Buat Kalung dari 

Sedotan Bekas 

 



 

 

 
 

 

Membuat Tiruan Air Hujan Hasil Tiruan Air Hujan 

 

 

 



 

 

 
 

 

Sholat Dhuha Buat Gelang dari Sedotan Bekas 

 

 

 

Hasil Buat Gelang dari Sedotan Bekas 

 



 

 

 
 

 

 

 

Permainan Uno Stacko Secara Bergantian 

 

 

 



 

 

 
 

 

Perayaan 17 Agustus 1945 

 

 

Foto Bersama Kepala Sekolah dan Wali Murid 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


